BAB 111
METODE PENELITIAN

Desain Penélitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengsisakesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal stoikiometri melalui tatedyap pemecahan masalah.
Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukiaalisis materi stoikiometri
baik yang terdapat di dalam silabus kimia SMA maupuku pegangan siswa
dan buku teks kimia. Selain itu juga peneliti merasis RPP yang dibuat oleh
guru untuk mengetahui gambaran rancangan pemlaeiaghoikiometri di kelas
dan mengidentifikasi indikator-indikator yang dikeamgkan sebagai acuan

untuk membuat soal.

Soal yang disusun terdiri dari dua jenis yaitu $eatang konsep prasyarat dan
stoikiometri. Soal konsep prasyarat digunakan unngngetahui sejauhmana
kemampuan siswa dalam konsep prasyarat stoikionyattu tata nama senyawa,
persamaan reaksi dan konsep mol sedangkan sddbsietri digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa yang akan dianatsiep-tahap pemecahan
masalahnya sehingga letak kesulitan siswa dapmtergifikasi. Untuk lebih
mudah menganalisis kesulitan siswa maka penelithiboat kunci jawaban atau

penyelesaian soal dengan tahap-tahap pemecahalamasa

Untuk mengetahui proses pembelajaran berlangsukg peneliti melakukan
observasi baik tercatat maupun berupa rekaman. HKassep prasyarat
dilaksanakan sebelum pelaksanaan pembelajaraniostei, sedangkan tes
stoikiometri dilaksanakan setelah pembelajararkistmietri. Hasil tes kemudian

dianalisis untuk mengetahui langkah-langkah sisalamrd memecahkan masalah
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kemudian dibandingkan dengan tahap-tahap pemecat@salah yang sudah
dibuat oleh peneliti. Setelah itu dilakukan penggambdata melalui angket.
Berdasarkan hasil analisis tes maka dilakukan wesararkepada beberapa siswa
yang dipilih berdasarkan kriteria kesulitan tertehial ini dimaksudkan untuk
mencari letak dan penyebab kesulitan siswa tersébutuk menggali informasi
tentang upaya mengatasi kesulitan siswa maka pemalakukan wawancara
dengan guru. Analisis hasil tes, angket dan wawandsusun sebagai suatu
temuan. Temuan ini bahas yang akan dijadikan seltadean untuk membuat

kesimpulan.

Prosedur penelitian ini dapat digambarkan dalagabaalur pelaksanaan

penelitian sebagaimana terdapat pada bagan 3.1
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Subjek Penélitian

Subjek penelitian ini berasal dari salah satu SMAsta berasrama yang ada
di kota Bandung. Dari delapan kelas X yang adandbiasatu kelas sebagai
subjek penelitian. Pengambilan subjek penelitiatakdkan dengan teknik
purposive sampling dan meminta pertimbangan guru pengajar kelas X.irila
bertujuan agar memperoleh sampel dengan karakteysihg diinginkan yaitu
kelas yang memiliki kemampuan rata-rata rendahdd&arkan informasi dari
guru kelas X, maka dipilihlah kelas X-4 yang beram24 orang sebagai subjek

penelitian ini.

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan pesglitian diharapkan
dapat dirasakan secara langsung oleh peneliti siegpat dikembangkan dan
dievaluasi secara berkelanjutan maka peneliti nmabgasampel yang berasal
dari sekolah peneliti bertugas. Selain itu jugaot#k ini merupakan sekolah
berasrama penuh yang tentunya memiliki karaktkriging berbeda dengan
sekolah umum.

Teknik dan Alat Pengumpul Data

Dalam pengumpulan data penelitian digunakan bebdedmik, yaitu analisis
RPP, observasi proses belajar mengajar (PBM) etadis hasil belajar, angket,
wawancara dengan siswa dan wawancara dengan guru.

. AnalisisRPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) yandisimnaerupakan RPP
yang biasa dilaksanakan oleh guru kelas X dalambp&jaran stoikiometri
seperti yang tersaji dalam lampiran C-1. AnalisiBPRini bertujuan untuk
menggali informasi tentang aspek-aspek apa sag gda di dalam RPP tersebut

dan apakah aspek-aspek yang terdapat dalam RRPBuesidah sesuai dengan
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standar proses pendidikan. Analisis RPP ini dilakulsebelum dilaksanakan
observasi dan merupakan acuan untuk penyusunampedobservasi. Langkah
pertama yang dilakukan dalam menganalisis RPP fadalangidentifikasi
komponen-komponen yang harus ada dalam RPP ya&tiitals mata pelajaran,
SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajalokasi waktu, metode,
kegiatan pembelajaran (pendahuluan, kegiatan p#nutup), evaluasi dan
sumber belagjar. Langkah selanjutnya membandingkatara RPP dengan
pelaksanaan pembelajaran di kelas, lalu dianalisisik melihat kesesuaian
antara RPP dengan proses belajar mengajar.
. Observas

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan prodamrbenengajar pada
materi stoikiometri. Tujuan observasi adalah untudngamati secara langsung
pelaksanaan proses pembelajaran pada materi terggima memperoleh
informasi tentang bagaimana proses belajar meng#pédiometri di kelas dan
apakah RPP yang disusun dapat diimplementasikagadeiaik oleh guru
tersebut. Semua aktifitas guru dan siswa dicat@nd@edoman observasi dan
direkam. Proses rekaman dilakukan agar prosedeglajaran dapat diamati
berulang-ulang sehingga analisis dapat dilakukacarae lebih mendalam.
Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah pemnsigeadahuluan, kegiatan
inti, penggunaan media, metode dan sumber befzgagelolaan kelas, evaluasi

dan penutup. Hasil observasi tersebut dicatat dpksroman observasi.

Hasil dari observasi yang telah dikumpulkan, disusian dianalisis untuk
memperoleh data tentang proses pembelajaran astoekii yang dilaksanakan
oleh guru di kelas. Dari hasil observasi ini dilpian peneliti dapat menggali

informasi tentang beberapa aspek yaitu motivasis&p prasyarat, penggunaan
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metode, media dan sumber belajar, penerapan tahap-pemecahan masalah,
jenis evaluasi yang diberikan guru dan penggunad«ulator.

3. Tes

Alat pengumpul data berikutnya adalah tes hasdjaekonsep prasyarat dan
stoikiometri yang diharapkan dapat mengungkapkamabaman siswa dalam
stoikiometri. Jenis tes yang digunakan dalam pgaelini adalah tes uraian.
Tujuan dari pemilihan jenis tes ini adalah agar gfign dapat menggali
kemampuan siswa dalam memahami konsep prasyaranedagaplikasikannya

dalam soal stoikiometri .

Tes yang disusun terdiri atas sepuluh soal yanggdimenjadi dua bagian
yaitu empat soal tentang konsep prasyarat stoikibnfiata nama senyawa,
persamaan reaksi dan konsep mol) dan enam soahtestoikiometri. Dari enam
soal stoikiometri, tiga soal pertama berbentuk amraberstruktur sedangkan

sisanya soal bentuk uraian tidak berstruktur.

Melalui tes uraian berstruktur ini diharapkan sist@pat menyelesaikan soal
secara sistematis sehingga peneliti dapat menigdgatmasi tentang tahap-tahap
pemecahan masalah yang dilakukan siswa. Melaluaptédhap pemecahan
masalah diharapkan kesulitan siswa dalam menyktesanal stoikiometri dapat
dianalisis dengan mudah. Selain itu penggunaanksyatruktur bertujuan untuk
mengetahui apakah soal berstruktur dapat membavia sintuk menyelesaikan
soal stoikiometri. Sedangkan penyusunan soal utadak berstruktur bertujuan
untuk menyesuaikan dengan kondisi di sekolah paaeumnya, soal-soal
disajikan dalam buku pegangan siswa maupun gurbebark uraian tidak

berstruktur.
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Tes yang digunakan harus benar-benar dapat memijicesi kesulitan siswa
menyelesaikan masalah stoikiometri reaksi, oleleraitu pembuatan instrumen
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

. Menganalisis silabus mata pelajaran kimia k¥lasuku pegangan siswa kelas X
dan buku teks.

. Membuat kisi-kisi soal dan penulisan butir-babal ( Lampiran A-1).

. Pembuatan kunci jawaban dan pedoman penskonag gigertai tahap-tahap

pemecahan masalah (Lampiran A-2 sampai dengan A-4)

Skor dari tiap butir soal yang ada di dalam tesb@a, hal ini dikarenakan
tingkat kesukaran dan jumlah unsur yang terdapdndasetiap butir soal
berbeda.

. Meminta pertimbanganjgdgment ) dari tiga orang dosen kimia. Pertimbangan
yang diminta kepada para penimbang ini adalah asilicsi, validasi konstruk,
kejelasan bahasa, kesesuaian butir soal deng&aiodpembelajaran, kebenaran
kunci jawaban dan pedoman penskoran, serta ketepafgek-aspek pada ranah
kognitif menurut taksonomi Bloom. Berdasarkan hpsitimbangan semua butir
soal dapat dipergunakan hanya ada perbaikan unéumkilipan kata, ranah
kognitif untuk soal konsep prasyarat yaitu padd soanor 1a, 1b dan 2a dan
perbaikan struktur kalimat untuk soal stoikiomewmor 3 . Pada saat meminta
pertimbangan, peneliti membuat lima butir soallstonetri yang terdiri dari tiga
soal berstruktur dan dua soal tidak berstruktummura berdasarkan saran
penimbang soal tidak berstruktur ditambah satu gedl soal nomor empat
sehingga keseluruhan jumlah butir soal stoikiomegaksi menjadi enam soal.
Soal nomor empat memiliki indikator yang sama dengaomor satu,

perbedaanya hanya dari jenis soal yaitu berstruddur tidak berstruktur. Hal
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tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah ssalrtbktur lebih mudah
atau lebih susah dikerjakan oleh siswa.
. Merevisi dan menambahkan butir soal tes sesigmigan saran-saran para

penimbang, sehingga soal tes dapat diujicobakan.

Sebelum soal tes dipergunakan dalam penelitiar, tesaini diujicobakan
terlebih dahulu. Uji coba ini harus dilakukan paglaswa yang sudah pernah
mendapatkan materi stoikiometri reaksi, oleh katendipilihlah tiga kelas XIlI

SMA tempat penelitian dengan jumlah siswa kesemmB2 orang.

Analisis uji coba tes meliputi reliabilitas, daya&npbeda (D) dan tingkat
kesukaran (P).
a. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen dilakukan untuk menguji ketan instrumen dalam
mengukur ketepatan siswa dalam menjawab butir ddatuk menentukan
reliabilitas seperangkat soal yang diujicobakandifakukan analisis butir soal.
Sesuai dengan bentuk tes yang akan dipergunakdahadentuk uraian maka
reliabilitas soal secara keseluruhan rumus yangundikan dicari dengan
menggunakan rumus Alpha seperti yang dikemukakash oArikunto, S

(2003:109) sebagai berikut:
T i
1= st 55)
Dengan keterangan:
ri1 = reliabilitas yang dicari
)X | o
= jumlah varians skor tiap-tiap item

af = varians total

:_ (@X)
XN
N
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Menurut Arikunto, S ( 2003 : 75 ) sebagai acuanukinhenafsirkan nilai
koefisien reliabilitas digunakan kriteria sepgeg tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Tafsiran Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-10,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Setelah diolah dengan menggunakan Program Excetuans Alpha maka
diperoleh koefisien reliabilitas @) untuk soal konsep prasyarat dengan katagori
cukup yaitu sebesar 0,592 sedangkan untuk so&l@twetri reaksi berharga 0,81
dengan katagori sangat tinggi. Berarti kedua svakbut cukup reliabel sehingga
dapat dipercaya sebagai alat ukur. Hasil perhitursgeara lengkap dapat dilihat
pada lampiran B-1 dan B-2
b. Tingkat Kesukaran

Dengan penskoran yang sama seperti yang dilakukaa @analisis daya
pembeda, maka untuk menentukan tingkat kesukargmnakan rumus yang

dikemukakan oleh Arikunto, S ( 2003 : 208 )

pe B
=75
Keterangan:
= Indeks Kesukaran
= Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deng#ul b
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria tingkat kesukaran menurut Arikunto, S 02Q 210 )
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Tabel 3.2 Tafsiran Koefisien Tingkat Kesukaran

Kriteria Tingkat Tafsiran
Kesukaran
P =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 < P< 0,30 Sukar
0,30 < P< 0,70 Sedang
0,70< P< 1,00 Mudah
P=1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil analisis diperoleh tingkat kesarkadari soal konsep
prasyarat delapan item tergolong mudah, tiga iengotong sedang dan tiga item
tergolong sukar. Sedangkan dari 24 item soal stoikiri reaksi 11 item
tergolong mudah dan sisanya tergolong sedang.| &lalisis tingkat kesukaran
dapat dilihat pada lampiran B-3 dan B-4

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal (D) adalah kemampuan sesuatwrsn& membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atersiswa yang bodoh
(berkemampuan rendah). Karena soal terdiri darietsgda item, maka daya
pembeda dihitung untuk masing-masing item yang diddalam soal tersebut.
Penskoran untuk menentukan daya pembeda tes uja dol diambil
kebijaksanaan berpedoman kepada pendapat Subieal$d 996 : 48), yaitu:
untuk siswa yang memperoleh skor butir soal ittabegm 50% ke bawah dari
bobot soal dinyatakan salah (0), dan yang memgersker yang lebih besar
daripada 50% daripada bobot soal dianggap benarD@jpm analisis daya
pembeda butir soal tes ini hanya diambil siswa daietinggi 27% dan siswa
kategori rendah 27% ( Sudjino, A, 2007 : 387 ).a8gltnya daya pembeda
dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemulamArikunto, S ( 2003 :

213 ) yaitu :
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_BA BB

= TA 5" PA - PB
Keterangan :

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrb

PB = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahbrb

Kriteria daya pembeda menurut Arikunto, S ( 20@28 ) sebagai berikut:

Tabel 3.3 Tafsiran Koefisien Daya Pembeda

Kriteria Daya Pembeda Tafsiran
< 0,00 Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 - 0,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik Sekali

Dengan menggunakan rumus diatas dan pengolahanddatan program
Excel maka diperoleh ada dua item pada soal nomi @a, 2c ) dan satu item
pada soal nomor tiga ( 3b ) untuk konsep prasya@niliki daya pembeda
jelek. Sedangkan untuk soal stoikiometri reaksi sa@ item dari soal nomor
satu ( 1a ) memiliki daya pembeda negatif dan itga memiliki daya pembeda
yang jelek yaitu satu item dari soal nomor satd § #lan dua item ( 2a, 2b ) dari
soal nomor dua. Item soal yang memiliki daya perabeegatif dibuang
sedangkan item soal yang lainnya diperbaiki. Hasdlisis daya pembeda secara

lengkap ditampilkan pada lampiran B-5 dan B-6.
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Ada dua data tes yang ada dalam penelitian inuiyasil tes konsep prasyarat
dan hasil tes stoikiometri. Langkah-langkah yargkdikan untuk menganalisis

hasil tes tersebut adalah :

. Memberi skor pada masing-masing item jawabamasigada setiap soal sesuai
dengan kunci jawaban yang sudah disusun berdastakap-tahap pemecahan
masalah. Untuk mempermudah proses penentuan skgrdyeroleh siswa, pada
soal stoikiometri reaksi pemberian skor mengurut aeulai nomor 1,4, 2, 5, 3

dan 6.

. Data skor yang diperoleh siswa pada masing-masém yang terdapat pada
tahap-tahap pemecahan masalah dikonversi dalatakbeersen lalu di olah

dengan menggunakan program Excel 2007 sehinggeotépenilai rata-rata pada
masing-masing item, masing-masing tahap dan nitwas pada setiap soal.

Untuk menentukan nilai rata-rata tiap item digumakamus :

Jumlah Nilai(%)
Jumlah siswa

Nilai rata — rata tiap item =

Jumlah Nilai (%)

Jumlah siswa

Nilai rata —rata tiap takap =

\ ¢ _ Skor vang diperoleh siswa
Nilai untuk setiap soal = — - x1000g
Skorideal tiap soal

c. Persentase  masing-masing item dari tiap tah@gpnldhkan sehingga
diperoleh nilai pada masing-masing tahap. Niléa-rata siswa pada setiap
tahap untuk tes stoikiometri diperoleh dengan nratghkan nilai rata-rata
pada setiap tahap untuk masing-masing soal dibaggah jumlah soal.
Untuk mengetahui perbandingan nilai yang dipergbalda masing-masing
tahap antara soal yang berstruktur dan tidak hiatstr maka dilakukan

pengelompokkan vyaitu soal 1 dan 4, 3 dan 6. Untukmpermudah
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menganalisis maka nilai pada masing-masing tahap sd&l yang mirip
tersebut disajikan secara berdampingan.

d. Nilai siswa pada konsep prasyarat disajikan ndalteentuk persentase pada
masing-masing konsep yaitu tata nama senyawa,rpaesareaksi dan konsep
mol. Data nilai ini akan diajukan sebagai salahu satuan untuk mencari

penyebab dari kesulitan siswa dalam menyelesaanssoikiometri.

e. Nilai-nilai yang diperoleh pada tes stoikiomelianalisis yang akan dijadikan
sebagai dasar untuk pemilihan siswa yang akan daveara.
. Angket
Alat pengumpul data lainnya adalah angket yang ridiken untuk
memperoleh informasi berupa pendapat siswa terkesiglitan-kesulitan mereka
dalam menyelesaikan soal stoikiometri. Skala peaguk yang digunakan pada

angket ini adalah skala sikap Likert.

Pada awalnya angket yang disusun terdiri dari biggian A yaitu tentang
motivasi sebanyak dua butir pernyataan, bagiannBabg konsep —konsep yang
berhubungan dengan stoikiometri yang terdiri ddrbdtir pernyataan sedangkan
bagian C terdiri dari empat butir yang mengungkaptang tahap-tahap
pemecahan masalah. Setelah didiskusikan dengam dopembimbing ada
penambahan beberapa butir pernyataan dan urutayap@sn angket. Perubahan
tersebut berpedoman pada kepentingan untuk meniggak dan penyebab
kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan istoiktri melalui tahap-tahap
pemecahan masalah. Oleh karena itu butir-butir @indgisusun mengacu kepada
tahap-tahap pemecahan masalah stoikiometri. Limar lpernyataan awal

bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa dalam petapari stoikiometri
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(1A-5A) dan 21 butir pernyataan berikutnya beréuy untuk menggali informasi
bagaimana sikap siswa dalam menyelesaikan sokimsta@tri berdasarkan tahap-
tahap pemecahan masalah (1B-21B). Angket dengda sikap Likert ini dibuat
dalam bentuk checklist. Setiap butir pernyataaditieatas sebuah pernyataan
dan kolom jawaban yang memiliki empat alternatlfhpn yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangaktisetuju (STS). Siswa hanya

diminta memberi tanda check (V) pada salah s&turaltif jawaban.

Menurut pendapat Sugiyono (2004:107) bahwa jawabatiap butir
pernyataan yang menggunakan skala Likert mempugyadasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan iaisakuantitatif maka jawaban
tersebut dapat diberi skor. Pada penelitian skarapan siswa untuk jenis
pernyataan negatif ( —) diberi skor 1, 2, 3, 4,(SSTS, STS), sedangkan untuk
jenis pernyataan positif ( + ) diberi skor 4, 3,12(SS, S, TS, STS). Untuk
menganalisis skor yang diperoleh siswa pada sdiigp pernyataan diolah
dengan menggunakan program Excel . Data skor siswajikan dalam bentuk
persentase tingkat kesetujuan siswa untuk pernydtag dan persentase tingkat
ketidakkesetujuan siswa untuk pernyataan ( — )ngKat kesetujuan (tk) dan
tingkat ketidakkesetujuan (tks) siswa dihitung dengmenggunakan rumus
berikut :

Jumlan skor butir pernyataan

= ¥ 100
tk Jumlan skor ideal §§ %

Jumlan skor butir pernyataan
= - x 1009%

tks Jumlan skor ideal STS

( Sugiyono, 2004 : 109)
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Data hasil angket dianalisis menjadi persentasetlgemn (tk) siswa untuk
pernyataan positif dan persentase tingkat ketidaksan (tks) siswa untuk
pernyataan negatif. Langkah pertama penggolah&m liasil angket adalah
memasukkan data jawaban setiap siswa untuk seti@ppernyataaan ke dalam
tabel. Rekapitulasi skor siswa pada masing-masing pernyataan disajikan
pada lampiran D-21. Langkah selanjutnya adalah wolehgdata dengan
menggunakan program Excel dan rumus yang dikemukakah Sugiyono
(2004 : 109) sehingga diperoleh persentase kesetuftk) dan persentase

ketidaksetujuan (tks).

Data persentase kesetujuan dan ketidakkesetujuatergretasikan dengan
memperhatikan harga persentase tingkat kesetujisava.sSemua responden
dikatakan setuju terhadap suatu butir pernyatagketnjika harga persentase
kesetujuan siswa lebih besar daripada 50% dan lap&b% atau lebih kecil
diartikan responden tidak setuju (Sugiyono, 200@9).

. Wawancara

a. Wawancara dengan Siswa

Wawancara dalam penelitian ini merupakan jenis waaea tidak berstruktur
yang dilakukan dengan teknik tanya jawab secargslamy terhadap siswa
dengan menggunakan alat perekam. Wawancara iniujion untuk menggali
informasi secara lebih jelas tentang langkah-lahgkang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal stoikiometri sehingga letak panyebab kesulitan siswa
dapat diketahui dengan tepat. Wawancara ini di Kakusetelah peneliti
menganalisis hasil belajar siswa. Siswa yang #ipihntuk mengikuti wawancara

adalah siswa yang memiliki karakteristik kesulitartentu berdasarkan hasil tes
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belajar stoikiometri. Oleh karena itu pertanyaangydiajukan sangat tergantung
kepada karakteristik kesulitan siswa tersebut. &sakan hasil tes tersebut, dari

24 siswa yang akan mengikuti wawancara sebanysista.

Wawancara ini dilaksanakan selama tiga hari memgkan jam pelajaran
lain yang kebetulan materinya sudah habis. Untuknimienalisasi gangguan,
maka wawancara di adakan ditempat yang tertutupu yaangan Bimbingan
Konseling (BK) dan digunakan alat perekam. Pada palaksanaan wawancara
ada satu orang siswa yaitu AV tidak hadir, tapakéaristik AV ini bisa terwakili

oleh 13 orang temannya yang memiliki karakterisékna.
b. Wawancara dengan Guru

Wawancara dengan guru kimia kelas X yang bersaagkdilakukan dengan
maksud untuk memperoleh informasi tentang persepsu tentang materi
stoikiometri, konsep prasyarat stoikiometri danafatahap pemecahan masalah
dalam menyelesaikan soal stoikiometri, metode péajdran, media dan sumber
belajar dan evaluasi. Selain itu wawancara ini jdigaaksudkan untuk menggali
secara lebih mendalam tentang semua aspek yangboeiden dengan proses
belajar mengajar stoikiometri sehingga diharaplaakl dan penyebab kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal stoikiometri dapatemtifikasi. Dengan
diketahuinya letak dan penyebab kesulitan siswaangaiku dapat mencari solusi

yang tepat untuk mengatasi kesulitan tersebut.

Wawancara dilakukan terhadap guru merupakan wawanbarstruktur
karena peneliti sudah menyusun pertanyaan-pertangaag disesuaikan aspek-
aspek yang ingin digali dalam penelitian ini. Waeama ini dilaksanakan di

sekolah subjek penelitian dengan menggunakan raerhbu (pedoman)
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wawancara yang meliputi persepsi guru tentang mateikiometri, konsep

prasyarat, tahap-tahap pemecahan masalah stoikipmpetses pembelajaran
stoikiometri dan upaya-upaya yang akan dilakukamugdalam mengatasi
kesulitan stoikiometri. Wawancara ini dilaksanaketing akhir setelah peneliti
menganalisis data dari hasil tes, angket dan waavansiswa dengan maksud

untuk melengkapi data yang telah diperoleh sebejamn

Langkah pertama yang dilakukan dalam menganalesd tvawancara siswa
adalah membuat transkrip wawancara masing-massw@asberdasarkan data
hasil rekaman. Selanjutnya hasil transkrip wawamcalianalisis untuk
menyeleksi dan mengelompokkan letak dan penyebabliten siswa dalam
menyelesaikan soal stoikiometri berdasarkan tahbgpt pemecahan masalah.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel yanglite letak kesulitan siswa
berdasarkan tahap-tahap pemecahan masalah, penigebalitan siswa dan
sumber data (Lampiran C-14) . Hal ini dimaksudkgar peneliti dapat dengan
mudah menelusuri data tersebut ditemukan. Transkrgebut dianalisis untuk
menambah informasi yang sudah diperoleh dari obsean untuk menggali
upaya-upaya yang akan dilakukan oleh guru untukgetesi kesulitan siswa

tersebut.



